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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the use of outdoor learning methods for student’s 

motivation of fifth-graders of the Primary School at SD Negeri Karangdukuh 

Klaten. This study was driven from fifth-grader’s problems in the classroom 

learning activities. This study involved 35 fifth-graders of Elementary School at 

SD Negeri Karangdukuh Klaten on which using the purposive sampling metthod, 

whilst the quasi-experimental research design was used in this study. Data 

collection used the questionnaire that addressed students’ learning motivation 

with the Likert scale rubric. The results showed that the implementation of 

outdoor learning method significantly influenced in students' motivation. 

Students’ average achievement gained 69.47 when using the outdoor learning 

method, whereas students’ conventional learning method earned 54.00. This study 

concludes that the outdoor learning method definitely drives and improves fifth-

graders’ learning motivation as young learners rather than the classical learning 

method. 

 

Keywords: Learning motivation, outdoor learning method, thematic learning. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode outdoor learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Karangdukuh Klaten. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan siswa kelas V dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini melibatkan 35 siswa kelas V Sekolah Dasar 

di SD Negeri Karangdukuh Klaten yang menggunakan metode purposive 

sampling, sedangkan desain penelitian kuasi eksperimental digunakan dalam 

penelitian ini. Pengumpulan data menggunakan angket yang membahas motivasi 

belajar siswa dengan rubrik skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode outdoor learning berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Prestasi rata-rata siswa diperoleh 69,47 saat menggunakan metode 

pembelajaran di luar ruangan, sedangkan metode pembelajaran konvensional 

siswa memperoleh 54,00. Studi ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran di 

luar ruangan pasti mendorong dan meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V 

sebagai pembelajar muda daripada metode pembelajaran klasik. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Metode Pembelajaran Outdoor Learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pengajaran serta pelatihan untuk 

mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan manusia dalam proses 

pembelajaran. Tanpa adanya pendidikan mustahil bagi manusia untuk hidup 

berkembang. Karena dalam menghadapi tantangan pendidikan di masa depan 

manusia dituntut untuk berfikir kritis, kreatif dan mempelajari ilmu pengetahuan 

(Arifin, 2017: 1). Pendidikan suatu kebutuhan yang sangat berharga dan tidak 

dapat dipisahkan bagi setiap manusia. Dapat dilihat juga bahwa pendidikan selalu 

ada dalam kehidupan sehari-hari manusia. Proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk dapat berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup untuk meningkatkan kreativitas dan kemandirian yang sesuai 

dengan bakat dan minat. 

Komponen yang sangat terpenting dalam suatu pendidikan adalah peran 

seorang guru. Saat proses pembelajaran berlangsung berhasil atau tidak nya 

kegiatan belajar mengajar di kelas, tergantung pada seorang guru dalam 

mengemas suatu materi yang mampu membuat siswa lebih menarik sehingga 

siswa menjadi lebih semangat dalam belajar (Subadi, 2011: 118). Untuk 

membangun suasana yang lebih kondusif, guru hendaknya harus lebih kreatif dan 

interaktif. Beberapa kendala yang dihadapi guru saat mengajar di dalam kelas 

adalah ketika siswa mulai merasa bosan, malas serta jenuh yang membuat siswa 
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menjadi tidak konsentrasi dalam belajar. Maka jika tidak adanya kegiatan belajar 

yang menyenangkan hal ini akan berakibat fatal apabila terus menerus dilakukan. 

Seorang pendidik harus mencari cara agar siswa tidak lagi mengalami 

perilaku yang terdapat diatas. Untuk itu setiap satuan pendidikan hendaknya 

melakukan perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran antara 

siswa dan guru secara interaktif serta penilaian proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Sehingga 

pembelajaran akan berjalan lebih optimal apabila guru juga menentukan sumber 

bahan ajar, media, dan evaluasi yang akan digunakan. 

Salah satunya dengan mengikuti perkembangan masa kini yaitu dengan 

adanya kurikulum yang sangat berlaku dalam sistem pendidikan. Kurikulum ialah 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk 

memperoleh sejumlah pengetahuan. Pendidikan di Indonesia saat ini mulai 

menerapkan kurikulum 2013 yang dikembangkan dalam kompetensi inti terdiri 

dari empat dimensi yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 

keterampilan.  

Penerapan kurikulum pada proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar 

menggunakan pendekatan tematik saintifik yang digunakan dalam kurikulum 

2013 dengan menerapkan pembelajaran tematik untuk menuntut keterlibatan 

siswa secara aktif dan menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajari serta 

kegiatan belajar yang menyenangkan. Menurut Sukini (2012: 62) karakteristik 

pembelajaran tematik yakni berpusat pada siswa, memberikan pengalaman 

langsung, penyajian konsep berbagai mata pelajaran yang dipisah dengan tidak 
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begitu jelas, sifatnya fleksibel/luwes, hasil pembelajaran yang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa serta menggunakan prinsip belajar sambil bermain.  

Pembelajaran tematik mempelajari berbagai mata pelajaran yang dijadikan 

satu kedalam sebuah tema, agar dapat memberikan pengalaman yang bermakna 

serta membantu mengembangkan keterampilan siswa dalam belajar. Maka 

berdasarkan pada karakteristik pembelajaran tematik, seorang guru hendaknya 

dalam proses pembelajaran bertindak sebagai fasilitator yang berorientasi 

terhadap aktivitas belajar siswa. 

Pada pra penelitian yang dilakukan pada bulan Mei sebanyak tiga kali, 

peneliti mengobservasi kegiatan guru dalam mengajar pembelajaran tematik di 

sekolah SD Negeri Karangdukuh. Banyaknya pendidik yang masih monoton 

dalam mengajar, menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Saat 

guru sedang memberikan pelajaran, siswa nampak kurang tertarik dalam 

mengikutinya. Peneliti juga melihat hal ini mengakibatkan bahwa beberapa siswa 

yang belum tertarik dalam belajar akan mempengaruhi motivasi peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan pendidik akan mempengaruhi keinginan siswa dalam belajar. Karena 

dengan adanya benda yang nyata akan membuat siswa lebih tertaik untuk belajar 

sehingga tidak mudah jenuh, tidak cenderung bosan, dan tidak bersemangat untuk 

melakukan pembelajaran di sekolah.  

Dengan permasalahan yang ada, maka guru juga dituntut untuk dapat 

mengembangkan penggunaan metode yang cocok bagi para peserta didik agar 

dapat meningkatkan kembali minat belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

lebih menyenangkan. 
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Peneliti dalam melakukan observasi juga melihat pada kondisi siswa di SD 

Negeri Karangdukuh, banyaknya siswa yang terlihat tidak memperhatikan guru 

saat menerangkan materi salah satunya peserta didik nampak masih sangat kurang 

aktif dalam mengerjakan soal serta melaksanakan perintah yang diberikan oleh 

guru. Dan pada guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya 

masing-masing banyak yang masih pasif dalam menyampaikan pendapat, kurang 

adanya percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok, banyaknya 

siswa yang asik bermain sendiri serta masih ada juga siswa yang melamun.  

Maka hal ini dapat dilihat bahwa tujuan utama yang terpenting pada proses 

belajar bagi guru adalah pemilihan metode pembelajaran yang tepat relatif efektif 

sehingga dapat terciptanya suasana belajar yang baik, siswa dengan mudah paham 

terhadap materi yang sedang disampaikan dan meningkatkan keinginan siswa 

dalam belajar.  

Kegiatan pembelajaran yang sangat konvesional akan berpengaruh pada 

motivasi belajar siswa. Motivasi sangat berperan bagi peserta didik untuk dapat 

dengan mudah mengikut proses pembelajaran tanpa adanya keterpaksaan. Dengan 

adanya motivasi, ketekunan seseorang tidak akan menyerah untuk mencapai 

kesuksesan walaupun banyaknya rintangan yang dihadapi. 

Emda (2018: 176) menyatakan bahwa motivasi mempunyai fungsi yang 

sangat penting dalam dalam proses kegiatan pembelajaran, sebab motivasi 

merupakan suatu dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang 

terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Seseorang dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan tergantung pada perilaku, tindakan serta motif yang 

dimilikinya.  
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Proses pembelajaran tematik mengutamakan pemberian langsung kepada 

siswa. Maka seorang guru harus menggunakan metode yang cocok untuk dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan pembelajaran serta motivasi peserta 

didik dapat dicapai dengan menggunakan metode outdoor learning. Mengapa 

demikian? Karena hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran tematik yaitu 

memfasilitasi siswa dalam melakukan pengamatan secara langsung terhadap suatu 

obyek serta meningkatkan suasana belajar yang lebih nyata. Dengan 

menggunakan lingkungan yang ada di sekitar sekolah, diharapkan juga mampu 

meningkatkan motivasi siswa.  

Metode outdoor learning dikhususkan dalam pembelajaran tematik, karena 

metode ini dilakukan di luar ruang kelas dan cenderung bermain sambil belajar 

agar siswa merasakan sensasi dalam proses belajar lebih menyenangkan. Dengan 

menggunakan metode outdoor learning juga dapat memberikan kesempatan 

secara luas bagi peserta didik untuk melakukan pengamatan secara langsung serta 

menganalisis sehingga rasa ingin tahu siswa dalam obyek tertentu sehingga dapat 

diselesaikan dengan mudah. 

Husamah (2013: 3) menyatakan bahwa sumber belajar lingkungan akan 

semakin memperkaya wawasan dan pengetahuan anak karena mereka belajar 

tidak terbatas oleh dinding kelas, selain itu, keberadaannya lebih akurat, sebab 

anak akan mengalami secara langsung dan dapat mengoptimalkan potensi 

pancaindranya untuk berkomunikasi dengan lingkungan tersebut. Dengan 

menggunakan lingkungan yang beragam sebagai sumber belajar, kegiatan belajar 

akan lebih menarik bagi peserta didik. Pada penerapan pembelajaran tematik 

diharuskan untuk menciptakan suasana belajar yang konteks serta penggunaan 
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metode yang mampu menarik minat dan motivasi siswa. Sehingga setiap tema 

yang disajikan akan mudah dikuasi dan dipahami. 

Vera (2012) menjelaskan bahwa metode outdoor learning adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas yang 

konsepnya untuk disampaikan dalam situasi proses pembelajaran, dan disusun 

dalam berbagai permainan agar mampu menjadikan kegiatan belajar dengan 

menggunakan lingkungan di luar kelas sebagai media ransformasi. 

Diharapkan metode Outdoor Learning mampu meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran tematik. Karena dalam proses penyampaian materi 

dengan menggunakan metode ini akan lebih ke student center bukan lagi teacher 

center. Serta dalam pembelajaran tematik akan mampu menanamkan sikap siswa 

dengan cinta lingkungan dan melestarikan alam. Oleh karena itu dengan 

memanfaatkan kembali kegunaan lingkungan yang ada di sekitar sekolah dalam 

pembelajaran tematik, siswa dihadapkan dengan pembelajaran kontekstual dan 

membawa siswa untuk lebih mengenal lingkungan. 

Maka berdasarkan dengan permasalahan-permasalahan yang terurai pada 

latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Asesmen Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Dengan 

Menggunakan Metode Outdoor Learning Di Kelas V SD Negeri Karangdukuh 

Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut 

maka peneliti merumusakan berbagai permasalahan yaitu: 
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1. Apakah pembelajaran tematik dengan menerapkan metode Outdoor 

Learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

Karangdukuh?. 

2. Adakah pengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

Karangdukuh dengan menggunakan metode Outdoor Learning?. 

C. Keaslian Penelitian 

1. Wardani (2017), meneliti “Penerapan Metode Outdoor Study dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Mata Pelajaran 

Matematika”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. 

2. Faraziah (2015), meneliti “Pengaruh Penggunaan Metode Outdoor Learning 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas III dalam Pembelajaran IPS”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan 

metode pembelajaran outdoor learning terhadap motivasi belajar siswa 

kelas III pada mata pelajaran IPS. 

3. Sholihah (2013), meneliti “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam materi 

Tumbuhan Hijau pada Siswa Kelas V”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksaan pembelajaran IPA saat menggunakan lingkungan 

sekolah serta pengaruh pembelajaran berbasis lingkungan sekolah terhadap 

motivasi belajar IPA. 

4. Mas’adah (2015), “Implementasi Strategi Outdoor Learning tema 

“Lingkungan Sahabat Kita” Subtema 1 Pembelajaran ke 1 Siswa Kelas 

VA”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan, evaluasi, 
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faktor pendukung, fator pengahambat serta implementasi strategi outdoor 

learning pada tema “lingkungan sahabat kita” subtema 1 pembelajaran ke 1. 

5. Nuraini (2015), meneliti “Pengaruh Penggunaan Metode Outdoor Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Aplikatif Siswa Kelas IV pada 

Pembelajaran Tematik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran outdoor learning terhadap kemampuan 

berpikir aplikatif siswa. 

Walaupun penelitian diatas hampir serupa namun pada penelitian ini 

memiliki sejumlah perbedaan diantaranya waktu pelaksanaan, tempat, subyek 

serta kajian materi. jadi dapat dinyatakan bahwa penelitian ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan yang tercantum pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menginvestigasi menggunakan metode Outdoor Learning dalam 

meningkatkan  motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Karangdukuh 

Klaten pada pembelajaran tematik. 

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Karangdukuh 

Klaten dengan menggunakan metode Outdoor Learning. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 



9 
 

 

Memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang menyenangkan seperti 

melihat suatu objek secara langsung dengan adanya interaksi antara guru dan 

siswa serta agar tidak membuat siswa bosan di dalam kelas dengan menggunakan 

metode outdoor learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

1) Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran intelektual 

dalam melakukan perbaikan proses pembelajaran tematik di 

sekolah dengan menggunakan metode Outdoor Learning. 

2) Sebagai bahan untuk berbagi pengalaman yang ada di lingkungan 

sekolah tentang berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran, 

diantaranya penggunaan metode dan juga media pembelajaran. 

3) Meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Karangdukuh Klaten 

dengan menggunakan sarana prasarana yang memadai. 

b. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif strategi pembelajaran tematik contohnya 

melibatkan beberapa pokok bahasan diimbangi dengan pengalaman 

yang bermakna dan menarik dalam menggunakan metode outdoor 

learning sebagai upaya untuk memotivasi siswa belajar. 

2) Guru dapat mengetahui kualitas dalam proses pembelajaran harus 

kreatif dalam menyiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik 

yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan metode 

outdoor learning.  

c. Bagi Siswa 
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1) Dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi 

secara langsung dengan objek yang nyata. 

2) Melibatkan pengalaman langsung serta menantang semangat 

petualangan siswa agar lebih akrab terhadap lingkungan dan 

masyarakat. 

3) Siswa diarahkan untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa 

mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serta mengacu pada 

rumusan masalah dapat disimpulkan bawah terdapat peningkatan motivasi siswa 

kelas V SD Negeri Karangdukuh Klaten dalam pembelajaran tematik tema 8 

(Lingkungan Sahabat Kita), subtema 2 (Perubahan Lingkungan) dengan 

menggunakan metode outdoor learning. Peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan metode outdoor learning membuat siswa memiliki 

dorongan dan hasrat dalam belajar serta melakukan kegiatan yang menarik di 

lingkungan sekitar sekolah yang kondusif.  

Dan dari hasil perhitungan bahwa nilai t-test secara signifikan 0,163 lebih 

besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh penggunaan metode outdoor learning terhadap 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan 

metode outdoor learning dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik di kelas V, khususnya kelas V SD Negeri Karangdukuh, 

Klaten 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan selalu memberikan bimbingan, dan juga motivasi 

kepada siswa. 
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2. Metode outdoor learning dapat digunakan dalam pembelajaran tematik 

untuk mengatasi kejenuhan siswa pada suasana belajar di dalam kelas, 

sehingga sswa dapat merasakan suasana yang berbeda dan dapat 

belajar langsung melalui lingkungan yag ada di sekitar sekolah. 

3. Diharapkan guru mempu menerapkan contoh pembelajaran dari 

penelitian ini dan bisa lebih mengembangkan kompetensi guru dalam 

mengajar.
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